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ABSTRAK

Jalan Jenderal Basuki Rahmat merupakan sebuah koridor utama yang
terletak di Kawasan Heritage Kajoetangan, Kota Malang, yang memiliki nilai
historis, arsitektural, dan sosial yang tinggi. Namun, pesatnya perkembangan kota
telah menyebabkan terjadinya degradasi kualitas ruang, alih fungsi bangunan tanpa
kendali, dan menurunnya identitas kawasan. Penelitian ini bertujuan untuk
merumuskan strategi revitalisasi kawasan heritage Kajoetangan melalui pendekatan
design catalyst yang mampu menghidupkan kembali fungsi sosial, ekonomi, dan
budaya kawasan secara kontekstual dan berkelanjutan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi lapangan, dokumentasi, pemetaan morfologi kawasan, serta kuisioner
terhadap pengunjung. Analisis dilakukan melalui pendekatan Root Cause Analysis
untuk mengidentifikasi akar masalah dan potensi kawasan, yang kemudian
dirumuskan menjadi strategi desain revitalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan design catalyst mampu
meregenerasi kawasan melalui integrasi antara konservasi bangunan, adaptasi
fungsi, penguatan ruang publik, serta pengembangan zona tematik yang
kontekstual. Strategi desain difokuskan pada penciptaan ruang aktivitas sosial,
peningkatan konektivitas antar zona, dan pelestarian identitas visual kawasan.
Desain yang dihasilkan bersifat fleksibel, berlapis, dan berorientasi pada pelibatan
komunitas lokal dalam pengelolaan kawasan.

Revitalisasi berbasis design catalyst memberikan alternatif pendekatan
yang adaptif terhadap dinamika perkotaan, sekaligus menjaga nilai-nilai warisan

budaya kawasan heritage Kajoetangan.

Kata Kunci: Revitalisasi, Cagar Budaya, Koridor Jalan Jenderal Basuki Rahmat,

Kajoetangan, Design catalyst, Konservasi Adaptif.
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ABSTRACT

Jalan Jenderal Basuki Rahmat is a main corridor located in the Kajoetangan
Heritage Area, Malang City, which holds high historical, architectural, and social
values. However, rapid urban development has caused spatial degradation,
uncontrolled changes in building functions, and the decline of the area’s identity.
This study aims to formulate a revitalization strategy for the Kajoetangan Heritage
Area through a design catalyst approach that can revive the social, economic, and
cultural functions of the area in a contextual and sustainable way.

The method used in this research is a qualitative-descriptive method with a
case study approach. Data collection techniques include field observation,
documentation, morphological mapping of the area, and questionnaires to visitors.
The analysis was carried out using Root Cause Analysis to identify the root
problems and potentials of the area, which were then formulated into revitalization
design strategies.

The results show that the design catalyst approach is able to regenerate the
area through the integration of building conservation, adaptive reuse, strengthening
of public spaces, and the development of contextual thematic zones. The design
strategies focus on the creation of social activity spaces, improvement of inter-zonal
connectivity, and preservation of the area’s visual identity. The resulting design is
flexible, layered, and oriented toward the involvement of local communities in area
management.

Catalyst-based revitalization provides an alternative approach that is
adaptive to urban dynamics while maintaining the cultural heritage values of the

Kajoetangan Heritage Area.

Keywords: Revitalization, Cultural Heritage, Jalan Jenderal Basuki Rahmat

Corridor, Kajoetangan, Design Catalytic, Adaptive Conservation.
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